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Program Studi D4 Keuangan dan Perbankan 

PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, SUKU BUNGA (BI RATE),  

NILAI TUKAR (KURS) DAN INFLASI TERHADAP HARGA SAHAM 

SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PADA TAHUN 2019 - 2023 

ABSTRAK 

Pengukuran tingkat kinerja saham suatu perusahaan yang diperdagangkan di bursa 

dapat dilihat dari harga sahamnya. Faktor Makroekonomi adalah salah satu faktor 

yang harus di pertimbangkan untuk melihat pergerakan harga saham suatu 

perusahaan ketika hendak berinvestasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar 

(Kurs) dan Inflasi terhadap harga saham sektor Perbankan. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan asosiatif dimana data diperoleh dari laman website Bank 

Indonesia, Yahoo Finance, dan Badan Pusat Statistik dengan pengambilan sektor 

perbankan pada periode 2019-2023. Populasi dari penelitian ini adalah 47 

perusahaan sektor perbankan dengan menggunakan metode pengambilan sampel 

non probability sampling menghasilkan sampel penelitian sebanyak 10 perusahaan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkaan bahwa Suku Bunga (BI Rate) dan Nilai Tukar 

(Kurs) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham sedangkan Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan Inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham secara parsial, dan makroekonomi (Produk Domestik Bruto (PDB), Suku 

Bunga (BI Rate), Nilai Tukar (Kurs) dan Inflasi) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. 

 

Kata kunci: Produk Domestik Bruto (PDB), Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar 

(Kurs), Inflasi, Harga Saham, Industri Perbankan. 
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NILAI TUKAR (KURS) DAN INFLASI TERHADAP HARGA SAHAM 
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ABSTRACT 

Measuring the level of performance of a company's shares traded on the stock 

exchange can be seen from its share price. Macroeconomic factors are one of the 

factors that must be considered to see the movement of a company's stock price 

when investing. The purpose of this study was to determine the effect of Economic 

Growth, Interest Rates (BI Rate), Exchange Rates (Exchange Rate) and Inflation 

on the stock price of the Banking sector. This research is quantitative and 

associative research where data is obtained from the Bank Indonesia website, 

Yahoo Finance, and the Central Bureau of Statistics by taking the banking sector 

in the 2019-2023 period. The population of this study were 47 banking sector 

companies using a non-probability sampling method resulting in a research sample 

of 10 companies. The data analysis method used is multiple linear regression 

method. The results of this study indicate that Interest Rates (BI Rate) and Exchange 

Rates (Kurs) have a significant positive effect on stock prices while Gross Domestic 

Product (GDP) and Inflation have a significant negative effect on stock prices 

partially, and macroeconomics (Gross Domestic Product (GDP), Interest Rates (BI 

Rate), Exchange Rates (Kurs) and Inflation) simultaneously have a significant 

effect on stock prices. 

 

Keywords: Gross Domestic Product (GDP), Interest Rate (BI Rate), Exchange 

Rate (Kurs), Inflation, Stock Price, Banking Industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Proses transformasi keadaan ekonomi pada negara menjadi keadaan yang 

lebih akurat, terukur, dan berkelanjutan dapat disebut dengan pertumbuhan 

ekonomi. Taraf kesejahteraan hidup masyarakat pada suatu negara dapat dikatakan 

baik jika tingkat pertumbuhan ekonominya tinggi (Annisa, 2019). Dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang baik tidaklah mudah dikarenakan 

terdapat faktor – faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tersebut. Pertumbuhan 

ekonomi dapat didorong melalui investasi pada pasar modal (capital market). Pasar 

modal menyediakan tempat bagi perusahaan atau bisnis untuk memperoleh dana 

sebagai modal melalui penjualan sebagian dari kepemilikan mereka dalam bentuk 

instrumen keuangan, sehingga pasar modal yang berkembang dengan baik dapat 

mendukung perekonomian suatu negara (Al-Havidz, 2023).  

Dalam hal berinvestasi, terdapat beberapa sektor yang berdaya saing tinggi 

didalam Bursa Efek Indonesia (BEI) diantaranya sektor keuangan sebagai satu dari 

sekian industri kompetitif. Sektor keuangan terdiri dari bisnis seperti bank, 

perusahaan asuransi, perusahaan dana investasi, dan perusahaan lain yang 

menawarkan layanan keuangan kepada nasabah ritel dan komersial. Peran sektor 

keuangan dapat dipahami melalui industri perbankan yang dianggap sebagai pilar 

perekonomian negara dengan harapan memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

berdaya saing global. Industri Perbankan menyandang peran sebagai perantara yang 

mendistribusikan uang masyarakat kedalam investasi aset yang menguntungkan, 

hal tersebut menjadikan industri perbankan sebagai peran penting dalam 

mendorong pembangunan ekonomi suatu negara. Dengan demikian, salah satu 

sektor yang menggiurkan untuk investasi jangka panjang adalah sektor perbankan. 
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Berdasarkan Gambar 1.1 menjelaskan bahwa kondisi grafik indeks perbankan 

sesudah dan sebelum adanya pandemik Covid 19 mengalami perbedaan. Indeks 

harga saham perbankan berfluktuasi yang berarti harga saham perusahaan – 

perusahaan perbankan mengalami pergerakan pada tiap waktunya. Sebelum Covid 

19 harga saham sektor perbankan memiliki rata – rata senilai Rp 948.20 kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2020 dengan angka terendah menjadi Rp 689.81 

pada April 2020, penurunan ini disebabkan karena adanya pandemik Covid 19 yang 

menjadikan pertumbuhan ekonomi melambat. Pada upaya pemulihan paska 

pandemik pemerintah Indonesia melakukan upaya perbaikan salah satunya dengan 

menurunkan suku bunga. Sehingga rata – rata harga saham perbankan saat masa 

pemulihan mengalami kenaikan menjadi Rp 1.143,96. 

Grafik indeks sektor perbankan ini dapat digunakan para penanam modal 

untuk mengontrol perubahan harga saham, mengamati keadaan perusahaan dan 

mengurangi kerugian saat berinvestasi. Faktor makroekonomi seperti pertumbuhan 

ekonomi, suku bunga (BI rate), nilai tukar (kurs) dan tingkat inflasi adalah beberapa 

faktor yang berperan atas pergerakan indeks harga saham (Hua, 2019). Dampaknya 

bisa berupa sentimen sentimen yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 

terhadap perubahan harga saham suatu perusahaan dan akan mempengaruhi 

perilaku investor ketika menanamkan modalnya untuk berinvestasi. 

Gambar 1. 1 Indeks Sektor Perbankan 

Sumber: www.investing.com 
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Faktor – faktor ekonomi makro sangat penting bagi seorang penanam modal, 

mengingat pertumbuhan ekonomi sebagai cerminan kondisi suatu negara dapat 

menggambarkan suatu keadaan seperti seperti peningkatan tinggi tingkat inflasi 

yang tinggi biasanya diikuti oleh tingkat suku bunga (BI Rate) yang naik juga, hal 

tersebut dimaksudkan untuk meminimalkan penawaran uang yang berlebihan. 

Apabila inflasi naik, dengan demikian suatu negara akan mengalami kenaikan pada 

harga barang dan jasa. Sehingga, ketika harga barang dan jasa mengalami 

peningkatkan berakibat pada nilai mata uang akan mengalami penurunan. Selain 

itu, peningkatan suku bunga memberikan peluang bagi investor untuk 

menginvestasikan dananya karena suku bunga akan mempengaruhi harga saham. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi tantangan saat Covid 19 melanda 

Indonesia terutama pada masa pemulihan ekonomi paska pandemik Covid 19. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik yang disajikan pada Gambar 1.2 tentang 

perkembangan ekonomi Indonesia tahun 2017-2023. Pada masa sebelum Covid 

pertumbuhan ekonomi Indonesia berfluktuasi dikisaran 5.00% namun ketika tahun 

2020 terjadi kemerosotan tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar -2,07% disebabkan 

oleh pandemik covid 19. Dengan adanya upaya upaya yang dilakukan dalam 

pemulihan ekonomi, pada tahun 2021 mampu naik 1,63% hingga mencapai angka 

3,70%. Pada 2022 pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,31% sedangkan 

pada tahun 2023 terjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi hanya mencapai angka 

5,05%. Artinya, pertumbuhan ekonomi di Indonesia terus dilakukan upaya 

perkembangan pada berbagai bidang. Sehingga, faktor pertumbuhan ekonomi 

mampu memberi sinyal positif atas perubahan harga saham perbankan terbukti pada 

harga saham bank dengan kategori BUKU 4 yaitu Bank BCA, Bank Mandiri, Bank 

BNI dan Bank BRI harga saham mampu terus mengalami kenaikan. 

Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2017-2023 

Sumber: bps.go.id 



4 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Data yang bersumber pada website Bank Indonesia menunjukkan bahwa suku 

bunga perbankan masih dianggap baik untuk mendukung perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat diketahui bahwa perkembangan BI Rate terlihat 

perbedaan saat adanya pandemik Covid 19. Suku bunga pada 2019 mampu 

mencapai 6.00% namun saat adanya Covid 19, suku bunga perlahan mengalami 

penurunan hingga pada 2021 suku bunga flat sebesar 3,50%. Setelahnya, suku 

bunga mampu terus mengalami peningkatan yang lebih terukur sebagai bagian dari 

pemulihan ekonomi dengan menjamin fluktuasi inflasi yang konsisten dan 

stabilisasi nilai tukar rupiah. Peningkatan tersebut berlangsung sampai periode 

2023 saat Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia mengambil keputusan 

untuk meningkatkan BI7DRR menjadi 6,00%. Dampak kenaikan Suku Bunga ini 

adalah kenaikan harga saham pada 5 perusahaan bank dengan aset terbesar menurut 

Data laporan keuangan yang tercatat. 

Tabel 1.1 Data Rata Rata Harga Saham Bank dengan Aset terbesar 

No Nama Perusahaan 
Rata Rata Harga Saham 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 Bank Mandiri (Persero) Tbk. Rp2.922 Rp2.360 Rp3.181 Rp4.378 Rp5.600 

2 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Rp3.028 Rp2.547 Rp3.877 Rp4.563 Rp5.311 

3 Bank Central Asia Tbk. Rp5.364 Rp5.398 Rp6.625 Rp8.100 Rp9.038 

4 Bank Negara Indonesia (Persero Rp3.604 Rp2.269 Rp2.810 Rp4.288 Rp4.953 

5 Bank Tabungan Negara (Persero) Rp1.854 Rp1.085 Rp1.391 Rp1.370 Rp1.255 

Sumber: www.finansial.yahoo.com (Data diolah) 
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Salah satu definisi inflasi adalah terjadinya kenaikan harga secara 

berkelanjutan selama jangka waktu tertentu. Inflasi juga dapat mempengaruhi harga 

saham. Terbukti dari Gambar 1.3 bahwa telah terjadi fluktuasi tingkat inflasi antara 

2019 dan 2023. Inflasi tahun 2019 berfluktuasi namun cenderung mengalami 

penurunan hingga tahun 2021. Kenaikan inflasi terjadi dimulai tahun 2022 hingga 

mencapai angka 5,95% pada September tahun 2022. Kenaikan ini berada pada level 

5.00% hingga Maret 2023. Setelahnya mengalami deflasi yang tidak signifikan 

hingga Desember 2023. Inflasi di Indonesia masih dapat dikendalikan karena 

tergolong jenis inflasi ringan. Dengan kondisi tingkat inflasi yang mengalami 

fluktuasi dapat mempengaruhi harga saham. Seperti pada September tahun 2022 

ketika tingkat inflasi meningkat, harga saham Bank Syariah Indonesia (BRIS) yang 

mengalami penurunan sebesar Rp 227,98 sedangkan saham Bank Mandiri (BMRI) 

mengalami kenaikan. 

Pada Gambar 1.4 menunjukkan bahwa perkembangan kurs rupiah dari tahun 

2019 hingga 2023 mengalami perubahan berupa kenaikan maupun penurunan pada 

setiap tahunnya. Kurs periode 2019 berfluktuasi tidak signifikan dan terus berada 

di level Rp 14.000an hingga pada tahun 2020 saat Covid 19 kurs rupiah mengalami 

lonjakkan tinggi tepatnya pada Maret 2020 hingga mencapai Rp 16.367. Kurs 

berfluktuasi pada level Rp 14.000an selama tahun 2021 hingga 2022 dan 

peningkatan yang tinggi kembali timbul pada November 2022 yang mencapai nilai 
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sebesar Rp 15.737. Selama tahun 2023 nilai kurs berfluktuasi dengan rata rata kurs 

mencapai Rp 15.219. Dampak kenaikan kurs membuat harga saham beberapa 

perusahaan bank mengalami penurunan yaitu pada lima perusahaan bank dengan 

kode emiten BBRI, BBCA, BBNI, BNGA, NISP. Namun pada lima bank lainnya 

kenaikan tingkat kurs justru berdampak pada kenaikan harga saham pada bank 

dengan kode emiten BBRI, BBTN, BRIS, BNLI, dan PNBN. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai dampak pertumbuhan 

ekonomi, BI rate, kurs rupiah, dan inflasi terhadap harga saham memiliki hasil 

pengkajian yang beraneka ragam. Seperti pengkajian yang diadakan oleh (Chandra 

& Defia, 2018) variabel bebas pertumbuhan ekonomi menunjukkan signifikansi 

dan dampak positif terhadap harga saham. Berbeda dengan penelitian (Sembiring, 

2016) secara parsial tidak terdapat pengaruh pada variabel pertumbuhan ekonomi 

terhadap indeks harga saham. Pada pengkajian mengenai variabel Suku Bunga, 

terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji Suku Bunga oleh (Kurniawan, 2019) 

menjelaskan bahwa suku bunga terhadap harga saham berpengaruh secara negatif. 

Menurut temuan penelitian (Jofanka, Sa’diyah, Estianingtyas, & Pandin, 2023) 

berdasarkan output yang dihasilkan menjelaskan suku bunga tidak berpengaruh atas 

perubahan independen yaitu harga saham. Selain dua variabel sebelumnya, terdapat 

observasi terkait variabel Nilai Tukar yang dilakukan oleh (Ilyas, 2022) 

menjelaskan variabel nilai  tukar  rupiah  (kurs)  berpengaruh secara parsial terhadap 

harga  saham  dan   signifikan. Output dari penelitian sebelumnya bertentangan 

dengan output penelitian oleh (Prihatini & Koesomasari, 2023) yang menjelaskan 

perubahan harga saham tidak dipengaruhi variabel nilai tukar rupiah (kurs). 

Terakhir dalam variabel Inflasi, pada penelitian (Hariawan & Setiadi, 2023) 

menjelaskan bahwa inflasi berpengaruh negatif atas perubahan indeks harga saham 

gabungan (IHSG). Hasil penelitian tersebut tidak sama dengan output penelitian 

yang dilaksanakan (Dwijayanti, 2021)  menjelaskan bahwa variabel Inflasi secara 

parsial berpengaruh positif signifikan atas harga saham Perbankan pada  periode 

Covid-19. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas terdapat gap penelitian 

dan terdapat permasalahan perbedaan tingkat variabel yang memberi pengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga mempengaruhi harga saham perusahaan 
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sektor perbankan. Sebelum adanya Covid 19, rata – rata harga saham perbankan Rp 

2.583,60 kemudian mengalami penurunan menjadi Rp 2.518,62 akibat dari 

pandemik Covid 19. Dengan adanya beberapa upaya pemerintah dalam pemulihan 

pertumbuhan ekonomi salah satunya penurunan tingkat suku bunga, hal tersebut 

mempengaruhi fluktuasi harga saham sektor perbankan paska pandemik mencapai 

Rp 3.065,85 dimana angka ini melebihi rata – rata harga saham sebelum pandemik. 

Faktor makro ekonomi pada periode sesudah dan sebelum pandemik Covid 19 juga 

mempengaruhi perubahan harga saham. Rata – rata Pertumbuhan Ekonomi tiga 

tahun sebelum adanya Covid 19 mencapai 5.09% yang kemudian mengalami 

penurunan drastis sampai -2.07% karena Covid 19 dan dalam masa pemulihan 

paska pandemik pertumbuhan ekonomi mampu mencapai 4.69%. Rata – rata 

tingkat Inflasi sebelum Covid 19 mencapai 3.35% dan menurun 0.17% pada masa 

pemulihan paska Covid 19. Rata – rata tingkat suku bunga sebelum adanya 

pandemik Covid 19 adalah 3,84% namun pada masa pemulihan terjadi penurunan 

sebesar 0,46%. Berbeda dengan rata – rata kurs tiga tahun setelah pandemik adalah 

Rp 10.481,88 dan mengalami kenaikan mencapai angka Rp 11.178,06 pada masa 

pemulihan paska Covid 19. 

 Atas fenomena perubahan tingkat variabel makroekonomi yang terjadi 

setelah dan sesudah pandemik Covid 19, penulis tertarik untuk menguji dampak 

pertumbuhan ekonomi, bi rate, nilai tukar rupiah (kurs), dan tingkat inflasi terhadap 

harga saham sektor perbankan di BEI dengan mengamati lebih lanjut atas 

permasalahan yang sudah tertera. Maka, peneliti mengangkat permasalahan yang 

terjadi dengan judul “PENGARUH SUKU BUNGA (BI RATE), NILAI TUKAR 

(KURS) DAN INFLASI TERHADAP HARGA SAHAM SEKTOR 

KEUANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PADA TAHUN 2019-2023” 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

         Bersumber dengan penjelasan dalam latar belakang, permasalahan pada 

penelitian ini di dasarkan atas dan sudah adanya penelitian sebelumnya dengan 

menyatakan hasil yang berbeda-beda. Pada masa pemulihan ekonomi paska 

pandemik Covid 19, faktor makroekonomi menjadi suatu hal yang mempengaruhi 

pergerakan harga saham. Tingkat pertumbuhan ekonomi masih terus diupayakan 

meningkat pada masa pemulihan ekonomi saat ini, tingkat suku bunga dan inflasi 

mengalami penurunan jika dibandingkan sebelum dan sesudah adanya Covid 19, 

namun variabel kurs mengalami kenaikan. Variabel makroekonomi jelas 

mengalami perbedaan pada masa sebelum pandemik dan sesudah pandemik Covid 

19, hal ini menjadi permasalahan terhadap perubahan harga saham pada periode 

2019 – 2023. Dengan demikian, dapat diformulasikan bahwa penelitian ini hendak 

membahas mengenai pengaruh variabel makroekonomi sebagai variabel bebas 

terhadap harga saham sebagai variabel terikat terkhusus dalam Sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2019 – 2023. Dengan 

faktor makroekonomi yang akan akan dikaji pada penelitian ini adalah 

Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai tukar rupiah dan Inflasi 

terhadap harga saham sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berlandaskan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap harga saham sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023)? 

2. Apakah Suku Bunga (BI Rate)  berpengaruh terhadap harga saham sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023)? 

3. Apakah Nilai Tukar (Kurs) berpengaruh terhadap harga saham sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023)? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap harga saham sektor perbankan yang 

terdaftar di BEI (Periode 2019-2023)? 
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5. Apakah Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar (Kurs) dan 

Inflasi secara bersama – sama berpengaruh terhadap harga saham sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023)? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan isi permasalahan dan pertanyaan penelitian diatas, kemudian 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap harga saham 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023). 

2. Untuk menganalisis pengaruh Suku Bunga (BI Rate) terhadap harga saham 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023). 

3. Untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar (Kurs) terhadap harga saham sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023). 

4. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap harga saham sektor perbankan 

yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023). 

5. Untuk menganalisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), 

Nilai Tukar (Kurs) dan Inflasi secara bersama – sama berpengaruh terhadap 

harga saham sektor perbankan yang terdaftar di BEI (Periode 2019-2023). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berlandaskan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini  mendapat manfaat 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi civitas akademis  

Penelitian ini mampu menjadi rujukan pengembangan keterampilan ilmu 

keuangan, perbankan, akuntansi, serta statistika khususnya bidang investasi 

mengenai kinerja perusahaan. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

 Diharapkan dengan penelitian yang sudah dilakukan dapat digunakan sebagai 

materi pembanding serta referensi rujukan kepada penelitian – penelitian di 

periode yang akan datang juga sebagai bahan dalam mengkaji mengenai 

masalah-masalah yang bersinggungan dengan penelitian ini. 
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c. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk memperluas wawasan 

berfikir, dan sebagai bahan pertimbangan sejauh mana teori yang didapat di 

perkuliahan dapat diterapkan di dunia kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi investor dan calon investor 

Hasil penelitian ini mampu menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan 

dalam berinvestasi terkait harga saham yang akan dijadikan  acuan dalam 

penentuan keuntungan, agar dapat mengurangi resiko yang akan terjadi dan 

mendapatkan keinginan sesuai dengan harapan dimasa mendatang.  

b. Bagi pihak perusahaan 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu acuan untuk pengambilan 

tindakan kebijakan melakukan antisipasi bagi perusahaan perbankan yang 

bersangkutan, agar dapat menjaga kestabilan harga saham, sehingga pada 

calon investor tidak ragu dalam menanamkan modalnya. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Tujuan penulisan sistematika adalah untuk memberikan kerangka kerja dan 

pedoman dalam penulisan skripsi agar pembahasan dalam skripsi ini lebih mudah 

dipahami dan diketahui secara keseluruhan. Penyusunan skripsi terapan ini akan 

difokuskan dalam lima bab dan berpusat pada sistematika yang disajikan sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan, bagian satu berisi tentang pendeskripsian alasan 

penyebab kemunculan isu permasalahan dan berkaitan dengan topik yang menjadi 

pembahasan peneliti. Permasalahan dari topik ini terkumpul pada rumusan masalah 

dan pertanyaan penelitian. Pada bab ini pula memuat tujuan dilakukannya 

penelitian ini, manfaat atas penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II : Tinjauan Pustaka, pada bagian dua berisikan landasan ide, teori dan 

pemahaman mengenai pengkajian konsep penelitian yaitu teori yang berkaitan 

dengan Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar (Kurs) dan 

Inflasi serta Harga Saham. Dalam bab dua juga berisi penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian selanjutnya dan dijadikan bahan pertimbangan serta 
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landasan penelitian serta kerangka pemikiran yang dikembangkan menjadi 

hipotesis.  

BAB III : Metodelogi Penelitian, dalam bab ini memuat penggambaran atau 

uraian perihal bahan dan materi penelitian, alat penelitian, variabel – variabel yang 

digunakan, jenis dan sumber data, metode pengambilan populasi dan sampel, serta 

teknik analisis seputar penelitian ini, yang pada dasarnya dapat mempermudah 

penelitian sesuai dengan sasaran dilakukannya penelitian tersebut. 

BAB IV : Pembahasan, pada bagian empat berisikan penguraian mengenai 

gambaran variabel pada penelitian, hasil dan pembahasan penelitian berdasarkan 

hasil dari analisis penelitian dan menjelaskan secara deskriptif dari hasil pengujian 

yang dilaksanakan. 

BAB V : Kesimpulan, bab lima ini adalah bab yang memuat kesimpulan dari 

hasil atas output penelitian yang telah dilakukan peneliti secara ringkas, padat dan 

jelas, keterbatasan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian lanjutan.  



 

77 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Ekonomi yang dilihat dari tingkat Produk Domestik Bruto 

(PDB) secara parsial berpengaruh negatif terhadap harga saham sektor 

perbankan. Artinya, setiap kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) diikuti 

dengan penurunan harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Dapat disimpulkan Produk Domestik Bruto (PDB) dinilai layak digunakan 

sebagai variabel prediktor pergerakan harga saham. 

2. Suku Bunga (BI Rate) secara parsial berpengaruh positif terhadap harga 

saham sektor perbankan. Artinya, setiap kenaikan Suku Bunga (BI Rate) 

diikuti dengan kenaikan harga saham sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia. Dapat disimpulkan Suku Bunga (BI Rate) dinilai layak digunakan 

sebagai variabel prediktor pergerakan harga saham. 

3. Nilai Tukar (Kurs) secara parsial berpengaruh positif terhadap harga saham 

sektor perbankan. Artinya, setiap kenaikan Nilai Tukar (Kurs) diikuti dengan 

kenaikan harga saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Dapat 

disimpulkan Nilai Tukar (Kurs)  dinilai layak digunakan sebagai variabel 

prediktor pergerakan harga saham. 

4. Inflasi secara parsial berpengaruh negatif terhadap harga saham sektor 

perbankan. Artinya, setiap kenaikan Inflasi diikuti dengan penurunan harga 

saham sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Dapat disimpulkan Inflasi 

dinilai layak digunakan sebagai variabel prediktor pergerakan harga saham. 

5. Makroekonomi (Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar 

Rupiah (Kurs) dan Inflasi) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham sektor perbankan sebesar 84,3%. Dapat disimpulkan ketiga 

tersebut secara bersama – sama dinilai berpengaruh terhadap harga saham 

sangat kuat. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk Investor dan Calon Investor 

1. Para investor perlu memperhatikan faktor fundamental ekonomi terutama 

Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 

dan Inflasi sebab keempat faktor ini mampu mempengaruhi pergerakan harga 

saham secara signifikan. Sesuai dengan hasil pada penelitian ini bahwa 

keempat faktor makroekonomi tersebut berpengaruh secara simultan terhadap 

harga saham sebesar 84,3% dan faktor lainnya seperti faktor mikroekonomi, 

faktor fundamental perusahaan, dan lainnya sebesar 15,7% 

2. Sebaiknya sebagai seorang investor atau calon investor sebelum memutuskan 

untuk menanamkan modalnya, harus mampu menganalisa kondisi 

perekonomian saat ini apakah menguntungkan dan mencapai target 

keuntungan sesuai yang diharapkan agar dapat meminimalisir resiko yang 

dihadapi. 

5.2.2 Saran untuk Perusahaan 

1. Pihak perusahaan harus responsive terhadap pengaruh kondisi makroekonomi 

karena dapat mempengaruhi operasional perusahaan seperti meningkatnya  

beban bunga dan menurunnya laba yang berdampak pada penurunan harga 

saham. Hal ini guna menjaga kestabilan harga saham perusahaan, sehingga 

para calon investor tidak ragu dalam mengambil keputusan dalam 

menanamkan modalnya. 

2. Sebaiknya pihak perusahaan sektor perbankan juga memperhatikan kondisi 

mikroekonomi, karena kondisi fundamental ekonomi mikro berpengaruh 

secara umum terhadap suatu perusahaan. Seperti kondisi pasar dan daya beli 

konsumen.  

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sektor perbankan sebagai objek penelitian, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor lain sebagai 

objek penelitian seperti sektor makanan minuman ataupun sektor perbankan 

syariah dengan tahun pengamatan yang lebih lama agar mendapatkan hasil 

yang lebih akurat serta dapat lebih memberikan pengetahuan yang baru dan 

luas mengenai faktor makroekonomi. Dan diharapkan penelitian ini dapat 
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digunakan sebagai bahan pembanding dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan hanya Variabel 

Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga (BI Rate), Nilai Tukar Rupiah (Kurs) 

dan Inflasi. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah 

variabel seperti Faktor mikroekonomi.  
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Lampiran 1 Data Sampel Perusahaan 

No KODE Nama Perusahaan Listing 

1 BBCA Bank Central Asia Tbk. 31 Mei 2000 

2 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) 10 November 2003 

3 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 14 Juli 2003 

4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 25 November 1996 

5 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 9 Mei 2018 

6 BBTN Bank Tabungan Negara Tbk. 17 Desember 2009 

7 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 29 Desember 1982 

8 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 29 November 1989 

9 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

dan Banten Tbk. 

8 Juli 2010 

10 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 6 Desember 1989 

 

Lampiran 2 Data Produk Domestik Bruto (PDB) 

Variabel 2019 2020 2021 2022 2023 

PDB 5.02% -2.07% 3.70% 5.31% 5.05% 

 

Lampiran 3 Data Suku Bunga (BI Rate) 

Variabel 2019 2020 2021 2022 2023 

BI Rate 5.63% 4.25% 3.52% 4.00% 5.81% 

 

Lampiran 4 Data Nilai Tukar (Kurs) 

Variabel 2019 2020 2021 2022 2023 

Kurs Rp14.131 Rp14.625 Rp14.345 Rp14.917 Rp15.219 

 

Lampiran 5 Data Inflasi 

Variabel 2019 2020 2021 2022 2023 

Inflasi 3.03% 2.04% 1.56% 4.21% 3.77% 

 

Lampiran 6 Data Penelitian 

Sektor Perbankan Tahun 
PDB  BI RATE  INFLASI  HARGA SAHAM 

% % Rp % Rp 

BBCA 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 5364 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 5398 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 6196 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 7692 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 8672 

BBRI 2019 5.02 5.63 14131 3.03 3028 
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Sektor Perbankan Tahun 
PDB  BI RATE  INFLASI  HARGA SAHAM 

% % Rp % Rp 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 2547 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 3300 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 4033 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 4884 

BMRI 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 2922 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 2360 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 2717 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 3958 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 5167 

BBNI 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 3604 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 2269 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 2495 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 3937 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 4495 

BRIS 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 441 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 688 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 2128 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 1422 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 1614 

BTN 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 1854 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 1093 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 1313 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 1320 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 1219 

PNBN 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 1348 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 860 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 853 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 1489 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 1253 

BNGA 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 719 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 563 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 755 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 903 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 1387 

BJBR 

2019 5.02 5.63 14131 3.03 1145 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 709 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 1063 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 1158 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 1093 

BDMN 2019 5.02 5.63 14131 3.03 4764 
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Sektor Perbankan Tahun 
PDB  BI RATE  INFLASI  HARGA SAHAM 

% % Rp % Rp 

2020 -2.07 4.25 14625 2.04 2340 

2021 3.70 3.52 14345 1.56 2251 

2022 5.31 4.00 14917 4.21 2387 

2023 5.05 5.81 15219 3.77 2685 

 

Lampiran 7 Data Penelitian dengan  Logaritma Natural (LN) 

Sektor Perbankan Tahun 
PDB  BI RATE  INFLASI  HARGA SAHAM 

LN X1 LN X2 LN X3 LN X4 LN Y 

BBCA 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 8,59 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 8,59 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 8,73 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 8,95 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 9,07 

BBRI 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 8,02 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 7,84 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 8,1 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 8,3 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 8,49 

BMRI 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 7,98 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 7,77 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 7,91 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 8,28 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 8,55 

BBNI 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 8,19 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 7,73 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 7,82 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 8,28 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 8,41 

BRIS 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 6,09 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 6,53 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 7,66 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 7,26 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 7,39 

BTN 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 7,53 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 7 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 7,18 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 7,19 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 7,11 
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Sektor Perbankan Tahun 
PDB  BI RATE  INFLASI  HARGA SAHAM 

LN X1 LN X2 LN X3 LN X4 LN Y 

PNBN 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 7,21 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 6,76 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 6,75 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 7,31 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 7,13 

BNGA 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 6,58 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 6,33 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 6,63 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 6,81 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 7,23 

BJBR 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 7,04 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 6,56 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 6,97 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 7,05 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 7 

BDMN 

2019 06.00 1,73 9,56 02.38 8,47 

2020 2,13 10.48 9,59 17.02 7,76 

2021 0,96 06.14 9,57 10.33 7,72 

2022 00.00 09.21 9,61 10.33 7,78 

2023 05.31 1,76 9,63 1,33 7,9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 9 Hasil Uji Multikolinearitas 

Lampiran 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Lampiran 11 Hasil Uji Autokorelasi 
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Lampiran 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Lampiran 13 Hasil Uji T 

Lampiran 14 Hasil Uji F 

Lampiran 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi 


